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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlawanan perempuan Sumba
dalam film Marlina si Pembunuh Dalam Empat Babak ditunjukan pada dua
sub bab berikut; pertama mengenai bagaimana perlawanan perempuan Sumba
dengan penggunaan kekerasan, seperti yang ditunjukan oleh Marlina ketika
membunuh dengan menggunakan katopo atau dengan menggunakan racun
pada makanan para perampok, selain itu katopo juga digunakan untuk
mengambil ahli sebuah truk.

kedua bagaiamana perlawanan perempuan Sumba mampu berdiskusi
untuk menyelesaikan masalah, Marlina mendatangi salah satu perampok
untuk berdiskusi meminta tidak melibatkan orang lain dalam masalah mereka,
selain itu berdiskusi bersama polisi dan meminta polisi untuk bertindak tegas
atas pemerkosaan dan perampokan yang dialami Marlina, cara ini merupakan
bentuk perlawanan Marlina dalam berdiskusi dan berbicara.

Budaya Sumba yang dikenal kental akan budaya patriarki dan
keagamaannya yang kuat tetapi seakan dipatahkan dalam film ini. Perlawanan
perempuan Sumba ditunjukan dalam film untuk menunjukan keadilan yang
belum setara untuk para perempuan atas dominasi kaum laki-laki terutama

dalam budaya Sumba.

V.2 Saran
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V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini mampu di gali lebih dalam lagi dengan menggunakan
penelitian lain, selain metode semiotika seperti analisis wacana Kritis atau
reception analysis. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dalam
hasil analisis dan pembedahan terhadap tanda-tanda yang muncul pada obyek
pada film tersebut. Diharapkan penelitian ini dapat ditinjau lebih dalam bagi

peneliti selanjutnya.

V/.2.2 Saran Praktis

Penelitian tentang perlawanan perempuan Sumba ini diharapkan
mampu menjadi salah satu gerakan kecil untuk perempuan Sumba yang
berada dalam penindasan atau mengalami tindak kekerasan hingga pelecehan
sexual untuk lebih berani mengambil keputusan untuk kebaikan diri mereka

sendiri.

V.2.3 Saran Sosial

Penelitian ini diharapkan sedikit merubah pandangan masyarakat
khususnya masyarakat Sumba tentang perempuan yang selalu memiliki
tingkat sosial lebih rendah dibawah laki-laki terutama karena pengaruh

budaya turun temurun tentang dominasi laki-laki.
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